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BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

 Yayasan anti aborsi Rumah Tumbuh Harapan atau biasa disebut Rumah RUTH merupakan 

yayasan sosial yang menjadi tempat mewadahi seperti rumah singgah bagi para wanita yang 

memiliki permasalahan mengenai kehamilan yang tidak diinginkan. Perancangan rumah singgah 

berpengaruh terhadap masa lalu penghuni. Dengan melihat masa lalu yang dialami klien pastinya 

memberikan dampak secara mental.  

 Setiap calon penghuni maupun penghuni mempercayai untuk tinggal di rumah singgah ini 

memiliki harapan tinggi agar dapat pulih dan memperbaiki diri dengan menerima keadaannya. 

Karenanya perancangan rumah singgah berfokus pada suasana kekeluargaan, keterbukaan dan 

saling menerima dan mendukung satu sama lain. Peracancangan ini menyediakan fasilitas-fasilitas 

yang memudahkan para ibu untuk menjaga serta merawat anaknya namun tetap dapat melakukan 

aktivitas dan interaksi sesama penghuni.  

Perancangan yayasan sosial ini memberikan kesan hangat, nyaman dan suasana 

kekeluargaan sehingga dapat mendukung pemulihan bagi para wanita tersebut. Pada area 

persekutuan yang mana sofa ditempatkan melingkar bbertujuan untuk memudahkan penghuni 

bersosialisasi dan berkomunikasi satu sama lain dengan terbuka. Sehingga memberikan kesan 

merangkul dan menuatkan tali persaudaraan antar sesama penghuni.  

 Bukan hanya untuk ibu hamil, yayasan ini juga dihuni oleh oleh para ibu yang telah 

melahirkan dan memiliki anak tetapi masih tinggal didalam yayasan. Faktor yang mempengaruhi 

ibu dan anak masih menetap dalam yayasan tersebut disebabkan ibu yang masih belum mampu 

untuk menghidupi anaknya sehingga yayasan memberikan fasilitas berupa Cooking Class. Kelas 

tersebut mengajarkan ibu membuat kue dan aneka makanan lainnya.  

 Yayasan anti aborsi mendukung tumbuh kembang anak. Pada yayasan ini terdapat fasilitas 

yang mendukung tumbuh kembang anak dimana menyediakan perpustakaan bagi anak untuk 

belajar. Perpustakaan menyediakan kursi kelompok dimana antara anak dapat belajar bersama atau 

ibu dan anak yang sedang membaca bersama. Bukan hanya belajar, anak juga sangat aktif ketika 



 

  Universitas Kristen Maranatha|115 
 

 

bermain, sehingga demi keamanan anak area bermain anak berada di tengah ruang kumpul ibu 

hamil, sehingga memudahkan ibu untuk mengawasi anak yang sedang bermain. Tangga pada 

lantai 2 juga diberi pembatas sehingga anak tidak dapat sembarangan untuk turun kebawah. 

  

5.2 Saran 

 Bagi setiap perancangan yayasan yang bersifat sosial khususnya anti aborsi disarankan 

untuk mempertimbangkan segala hal dalam proses merancang yayasan sosial. Khususnya dalam 

merancang suatu yayasan sebaiknya memperhatikan kebutuhan calon penghuni dan permasalahan 

calon penghuni sehingga kita dapat memberikan desain serta fasilitas yang dapat menunjang dan 

memenuhi kebutuhan calon penghuni. Seperti wanita dalam yayasan anti aborsi yang 

membutuhkan fasilitas dan suasana yang dapat memulihkan mental dan jasmani mereka, sehingga 

mereka mendapat kepercayaan diri untuk menerima anaknya tersebut.  


